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The method that used in this research was description method with qualitative 
from research. The data source in this research was the native speaker of Dayak 
Kanayatn people that represented by informant and obtained through the 
observation and direct field recording. The data ini this research was about 
synonym, antonym, polysemy, hyponym and homonym. The technique that used 
in this research was direct technique, listening tehnique, capable technique and 
documenter study technique. The data collection tool was a list of questions a 
list of picture folklore, data card. In the synonym and polysemy has produce a 
relation because there are form and meaning. The synoym has a different form 
but same meaning, meanwhile polysemy has a same form but different meaning, 
so that’s way relation happen between both of them. Hyponym and antonym has 
produce a relation because there are two meaning, hyponym has a meaning that 
covers other meaning, meanwhile antonym has a meaning in out of other 
meaning so that’s why both of them have a relation. Homonym has produce a 
relation because there are two form, homonym has a same from but different 
meaning. So that’s why the relation was happen between one of that form. 
 
Keyword: Semantic Relation Word, Synonym and Polysemy, Hyponym and 
antonym, homonym, Dayak Kanayatn Language. 
 
PENDAHULUAN 
Bahasa adalah alat komunikasi yang 
berupa sistem lambang bunyi yang 
dihasilkan alat ucap manusia. 
Sebagaimana kita ketahui, bahasa terdiri 
atas kata atau kumpulan kata, yang 
masing-masing mempunyai makna, yaitu 
hubungan abstrak antara kata sebagai 
lambang dengan objek atau konsep yang 
diwakili kumpulan kata atau kosakata 
itu. Fungsi umum bahasa adalah sebagai 
alat komunikasi sosial. Bahasa pada 
dasarnya sudah menyatu dengan 
kehidupan manusia. Aktivitas manusia 
sebagai anggota masyarakat sangat 
bergantung pada penggunaan bahasa 
masyarakat setempat, gagasan, ide, 
pikiran, harapan dan keinginan 
disampaikan melalui bahasa. 
Samsuri (1987:7) menyatakan 
bahasa pertama yaitu bahasa yang sehari-
hari disebut bahasa daerah. Bahasa 
pertama atau bahasa ibu ialah bahasa 
yang diajarkan dan dipakai di lingkungan 
keluarga dan pada umumnya juga di 
daerah tempat anak itu tinggal. Bahasa 
daerah adalah bahasa yang digunakan 
secara turun temurun oleh warga negara 
Indonesia di semua wilayah  Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. 
Keberadaan bahasa daerah berperan 
penting dalam pengembangan, 
pemakaian, serta pemerkaya kosakata 
bahasa Indonesia, tidak heran jika ada 
beberapa daerah tertentu menjunjung 
tinggi pemakaiaan bahasa daerah, baik 
itu dalam lingkungan keluarga maupun 
di lingkungan masyarakat. Bahasa daerah 
khususnya yang terdapat pada 
Kalimantan Barat adalah Bahasa Melayu, 
dan bahasa Dayak. Peneliti memilih 
bahasa dayak karena peneliti merupakan 
penutur asli dan bertempat tinggal di 
Kabupaten Landak yang mayoritasnya 
suku Dayak. 
Bahasa Dayak merupakan satu di 
antara bahasa yang ada di nusantara. 
Bahasa dayak hanya tersebar di 
Kalimantan yang daerah tersebut 
memiliki dialek yang berbeda-beda. 
Bahasa dayak yang dijadikan objek 
penelitian yaitu bahasa Dayak Kanayatn. 
Bahasa Dayak Kanayatn yang 
selanjutnya disingkat BDK merupakan 
satu di antara bahasa daerah di wilayah 
Kalimantan Barat. BDK tersebut tumbuh 
dan berkembang di Kabupaten Landak, 
bahasa ini masih terus dijaga dan 
digunakan sebagai bahasa daerah oleh 
masyarakat Kabupaten Landak 
khususnya oleh Suku Dayak Kanayatn. 
Dayak Kanayatn adalah satu 
diantara subsuku Dayak mendiami pulau 
Kalimantan, tepatnya di daerah 
Kabupaten Mempawah, Kabupaten Kubu 
Raya, Kabupaten Bengkayang, serta 
Kabupaten Landak yang menjadi objek 
kajian peneliti adalah masyarakat suku 
Dayak yang ada di Kabupaten Landak di 
Dusun Ubah, Desa Pahauman 
Kecamatan Sengah Temila. Di 
Kabupaten Landak dan Pontianak, ada 
istilah yang berasal dari tradisi lisan yang 
cukup populer untuk menamakan bahasa, 
yaitu istilah Kanayatn. Dengan demikian 
ada bahasa Dayak Kanayatn (Kendayan) 
yang dituturkan oleh orang Kanayatn, 
yang tidak lain adalah suku Dayak yang 
menuturkan bahasa Banana’ atau Ahe ini 
(Alloy, 2008:43). 
Penelitian ini dilakukan di Dusun 
Ubah, Desa Pahuman Kecamatan Sengah 
Temila Kabupaten Landak. Kabupetn 
Landak merupakan satu di antara 
kabupaten yang mendiami di Kalimantan 
Barat.   
Semantik adalah satu di antara 
bidang kajian atau cabang linguistik yang 
mengkaji makna di dalam bahasa. 
Adapun alasan memilih semantik sebagai 
bidang linguistik yang diteliti 
dikarenakan bahasa adalah bidang kajian 
semantik yang terdiri dari bentuk dan 
makna. Makna dalam suatu bahasa 
adalah pengertian yang tersimpan dalam 
struktur suatu bahasa. Berdasarkan hal 
tersebut, kita tidak akan bisa mengerti 
bahasa apabila hanya berupa bunyi dan 
bentuk tanpa adanya makna yang 
terdapat dalam bahasa tersebut.  
Peneliti memilih kajian semantik 
khususnya bagian relasi semantik. Pada 
relasi semantik terdapat kesamaan makna 
(sinonim), berlawanan makna (antonim), 
ketercakupan makna (hiponim), 
kegandaan makna (polisemi), dan 
kelainan makna (homonim). Relasi 
semantik adalah suatu  bahasa, makna 
kata saling berhubungan, hubungan ini 
disebut relasi makna. Relasi makna dapat 
berwujud bermacam-macam. Dalam 
setiap bahasa, termasuk bahasa 
Indonesia, seringkali kita temui adanya 
hubungan kemaknaan atau relasi 
semantik antara sebuah kata atau satuan 
bahasa lainnya dengan kata atau satuan 
bahasa lainnya. 
Berdasarkan hal-hal tersebut alasan 
peneliti tertarik dalam memilih bahasa 
Dayak Kanayatn daripada bahasa yang 
lain dikarenakan 1) Di Dusun Ubah, 
Desa Pahauman Kecamatan Sengah 
Temila, Kabupaten Landak Provinsi 
Kalimantan Barat yang bermasyoritaskan 
dari suku Dayak Kanayatn tentunya 
masih kental adat istiadat dan masih 
menggunakan bahasa dayak Kanayatn. 2) 
Peneliti ingin mengetahui relasi semantik 
yang ada pada bahasa Dayak Kanayatn 
tentunya terdapat hubungan antara 
sinonim (persamaan kata), polisemi 
(lebih dari satu makna), hiponim (makna 
khusus), antonim (lawan kata) dan 
homonim (kelainan makna). 
Peneliti tertarik melakukan di 
bidang kebahasaan (linguistik), 
khususnya Semantik dalam ranah relasi 
semantik, dengan alasan bahwa semantik 
merupakan ilmu linguistik  yang 
mempelajari makna di dalam bahasa. 
Semantik sebagai bidang linguistik yang 
diteliti dikarenakan bahasa adalah bidang 
kajian semantik yang terdiri dari bentuk 
dan makna. Makna dalam suatu bahasa 
adalah pengertian yang tersimpan dalam 
struktur suatu bahasa. Berdasarkan hal 
tersebut, kita tidak akan bisa mengerti 
bahasa apabila hanya berupa bunyi dan 
bentuk tanpa mengetaui makna yang 
terdapat dalam bahasa tersebut. 
Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan bahan penunjang dan 
pengetahuan untuk peneliti lainnya 
terutama berkenaan dengan Relasi 
Semantik. Selain itu, penelitian ini 
disesuaikan dengan Kurikulum 2013, 
kelas X SMA Semester  I. Melaui KD 3. 
1 (Memahami laporan hasil observasi 
berkaitan dengan bidang pekerjaan yang 
dipresentasikan dengan lisan dan tulis) 
dan 4. 1 (Menginterpretasi isi teks 
laporan hasil observasi berdasarkan 
interpretasi baik secara lisan maupun 
tulis). Melalui KD ini peserta didik dapat 
menganalisis kebahasaan teks laporan 
hasil observasi dengan menentukan 
sinonim, antonim, polisemi, hiponim, 
homonim dalam sebuah teks laporan 
hasil observasi dengan tema budaya 
masyarakat Dayak Kanayatn. 
Berdasarkan latar belakang 
permasalahan tersebut, masalah umum 
penelitian ini adalah “Bagaimana 
penggunaan relasi semantik dalam 
bahasa Dayak Kanayatn di Dusun Ubah, 
Desa Pahauman Kecamatan Sengah 
Temila Kabupaten Landak dengan kajian 
semantik”. Masalah khususnya adalah 
sebagai berikut. 1) Bagaimana relasi 
antara bentuk dan makna yang 
melibatkan sinonim dan polisemi? 2) 
Bagaimana relasi antara dua makna yang 
melibatkan hiponim dan antonim? 3) 
Bagaimana relasi antara dua bentuk yang 
melibatkan homonim? 
Tujuan penelitian secara umum 
dalam penelitian ini adalah 
“Mendeskripsikan penggunaan relasi 
semantik dalam bahasa Dayak Kanayatn 
di Dusun Ubah, Desa Pahauman 
Kecamatan Sengah Temila Kabupaten 
Landak dengan kajian semantik”. Secara 
rinci yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini, sebagai berikut. 1) Pendeskripsian 
relasi antara bentuk dan makna yang 
melibatkan sinonim dan polisemi. 2) 
Pendeskripsian relasi antara dua makna 
yang melibatkan hiponim dan antonim. 
3) Pendeskripsian relasi antara dua 
bentuk yang melibatkan homonim. 
Karim, dkk (2013:35) menyatakan 
relasi semantik itu dapat menyatakan 
kesamaan makna, pertentangan makna, 
ketercakupan makna, kegandaan makna, 
atau juga kelebihan makna. Makna kata 
dalam suatu bahasa saling berhubungan. 
Hubungan ini disebut relasi makna, 
biasanya dibicarakan dalam masalah-
masalah yang disebut sinonim, antonim, 
polisemi, homonim, hiponim, 
ambiguitas, dan redundansi. Chaer 
(2009:83) menyatakan relasi semantik ini 
mungkin menyangkut hal kesamaan 
makna (sinonim), kebalikan makna 
(antonim), kegandaan makna (polisemi 
dan ambiguitas), ketercakupan makna 
(hiponim), kelainan makna (homonimi), 
kelebihan makna (redundasi), dan 
sebagainya.  
Menurut Keraf (1999:34) struktur 
leksikal adalah bermacam-macam relasi 
semantik yang terdapat pada kata-kata. 
Hubungan antara kata itu dengan 
berwujud: sinonim, polisemi, homonim, 
hiponim, dan antonim. Kelima macam 
relasi antara kata itu dapat 
dikelompokkan sebagai berikut. 1)  
Relasi antara bentuk dan makna yang 
melibatkan sinonim dan polisemi: a. 
Sinonim: lebih dari satu bentuk bertalian 
dengan satu makna, b. Polisemi: bentuk 
yang sama memiliki lebih dari satu 
makna. 2) Relasi antara dua makna yang 
melibatkan hiponim dan antonim: a. 
Hiponim: cakupan-cakupan makna 
dalam sebuah makna yang lain, b. 
Antonim: posisi sebuah makna di luar 
sebuah makna yang lain. 3) Relasi antara 
dua bentuk yang melibatkan homonim, 
yaitu satu bentuk mengacu kepada dua 
referen yang berlainan. 
Kata sinonim berasal dari bahasa 
Yunani Kuno, yaitu onama yang berarti 
‘nama’ dan syn yang berarti ‘dengan’. 
Secara harfiah kata sinonim berarti nama 
lain untuk benda atau hal yang sama 
(Prawirasumantri dkk, 1997:156). 
Pengertian sinonim juga diperjelas oleh, 
Uiimann (2007:176) menyatakan 
sinonim adalah sesuatu yang mutlak itu 
akan bertentangan dengan keseluruhan 
pandangan kita terhadap bahasa. Ketika 
itu melihat kata-kata yang berbeda maka 
kita secara instingtif mengasumsikan 
bahwa di sana pasti ada perbedaan 
makna dan salam banyak hal memang 
ada suatu perbedaan tertentu meskipun 
sulit dirumuskan. Sedikit sekali ada kata 
yang bersinonim yang secara sempurna 
dalam arti bisa dipertukarkan dalam 
segala konteks tanpa ada perubahan 
sedikit pun dari makna objektifnya, rasa-
nada atau nilai evokatifnya. 
Menurut Keraf (1999:35) 
kesinoniman kata dapat diukur dari dua 
kriteria berikut: 1) kedua kata itu harus 
saling bertukar dalam semua konteks; ini 
disebut sinonim total; 2) kedua kata itu 
memiliki identitas makna kognitif dan 
emotif yang sama; hal ini disebut 
sinonim komplet. Kriteria ini dapat 
diperoleh empat macam sinonim, sebagai 
berikut. 1) Sinonim yang total dan 
komplet, 2) Sinonim yang tidak total 
tetapi komplet, 3) Sinonim yang total 
tetapi tidak komplet, 4) Sinonim yang 
tidak total dan tidak komplet. 
Antonim berasal dari bahasa 
Yunani Kuno, yaitu onama yang berarti 
‘nama dan anti yang berarti ‘melawan’. 
Jadi, secara harfiah antonim berarti nama 
lain untuk benda lain pula 
(Prawirasumantri dkk, 1997:162). 
Pengertian antonim diperjelas oleh, 
Verhaar (dalam Chaer, 2009:89) 
menyatakan antonim adalah ungkapan 
(biasanya berupa kata, tetapi dapat pula 
dalam bentuk frase atau kalimat) yang 
maknanya dianggap kebalikan dari 
makna ungkapan lain. Misalnya dengan 
kata bagus adalah berantonimi dengan 
kata buruk; kata besar adalah 
berantonimi kata kecil; dan kata membeli 
berantonim dengan menjual. Pendapat 
yang sama juga dijabarkan oleh Tarigan 
(2009:30) menyatakan antonim adalah  
terdiri atas anti atau ant yang berarti 
“lawan” ditambah akar kata onim atau 
onumay ang berarti “nama”, yaitu kata 
yang mengandung makna yang 
berkebalikan atau berlawanan dengan 
kata lain. Menurut Keraf (1999:40) 
oposisi antarkata dapat berbentuk 
sebagai beriikut. 1) Oposisi kembar, 2) 
Oposisi majemuk, 3) Oposisi hirarkis. 
Polisemi adalah relasi makna suatu 
kata yang memiliki makna lebih dari satu 
atau kata yang memiliki makna yang 
berbeda-beda tetapi masih dalam satu 
aliran arti (Prawirasumantri dkk, 
1997:176). Pengertian polisemi dapat 
diperjelas oleh, Uiimann (2007:202) 
menyatakan polisemi adalah  suatu unsur 
fundamental tutur manusia yang dapat 
muncul dengan berbagai cara. Di sini 
akan dikemukakan lima sumber, empat 
diantaranya terletak pada bahasa yang 
bersangkutan sedangkan yang satu lagi 
muncul dari pengaruh bahasa asing. 
Verhaar (dalam Chaer, 2009:99) 
menyatakan hiponim adalah ungkapan 
(biasanya berupa kata, tetapi kiranya 
dapat juga frase atau kalimat) yang 
maknanya dianggap merupakan bagian 
dari makna suatu ungkapan suatu lain. 
Menurut Djajasudarma (2012:71) 
menyatakan hiponim adalah hubungan 
makna yang mengandung pengertian 
hierarki. Hubungan hiponim ini dekat 
dengan sinonim. Bila sebuah kata 
memiliki semua komponen makna kata 
lainnya, tetapi tidak sebaliknya; maka 
perhubungan itu disebut hiponim. 
Pendapat yang sama juga dijabarkan oleh 
Djajasudarma (2013:119) menyatakan 
hiponim adalah relasi makna yang 
mengandung pengertian hierarki. Relasi 
hiponim erat dengan sinonim. Bila 
sebuah kata memiliki semua komponen 
makna kata lainnya disebut sebagai relasi 
hiponim.  
Kata homonim berasal dari bahasa 
Yunani Kuno onama yang artinya 
‘nama’ dan homo yang artinya ‘sama’. 
Kata-kata yang sama bunyi dan 
bentuknya, tetapi mengandung makna 
dan pengertian yang berbeda disebut 
homonim (Prawirasumantri dkk, 
1997:166). Pengertian homonim 
diperjelas oleh, Verhaar (dalam Chaer, 
2009: 94) menyatakan homonim adalah  
sebagai ungkapan (berupa kata, frase 
atau kalimat) yang bentuknya sama 
dengan ungkapan lain (juga berupa kata, 
frase, atau kalimat) tetapi maknanya 
tidak sama. Umpamanya antara kata 
pacar yang berarti ‘inai’ dengan cara 
pacar yang berarti ‘kekasih’. Dengan 
kata lain, bentuknya sama (bahkan dalam 
bahasa Indonesia tulisannya sama, 
lafalnya sama) tetapi berbeda maknanya 
(Pateda, 2010:211). Menurut Tarigan 
(2009:26) menyatakan antonim adalah 
kata-kata yang sama bunyinya tetapi 
mengandung arti dan pengertian berbeda. 
Misalnya kata ‘Mental’ kepribadian dan 
kata ‘Mental’ terpelanting. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang dilakukan dalam 
penelitian adalah metode penelitian 
deskriptif. Dalam penyediaan data 
penelitian, peneliti harus menggunakan 
suatu proses pengumpulan data yang 
disebut sebagai metode atau teknik. 
Metode deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah melalui 
penggambaran atau mengungkapkan 
keadaan subjek atau objek yang diteliti 
secara apa adanya. Menurut Sudaryanto 
(1988:62) metode deskriptif 
menyarankan bahwa penelitian yang 
dilakukan semata-mata hanya 
berdasarkan fakta-fakta yang ada atau 
fenomena yang secara empiris hidup 
pada penerusnya, sehingga dihasilkan 
atau dicatat berupa pemerian bahasa 
yang biasa dikatakan sifatnya seperti 
potret paparan apa adanya.  
Penelitian ini menggunakan bentuk 
penelitian kualitatif menuntut penelitian 
ini cermat dalam menyusun data hasil 
penelitian secara sistematis dan 
menghasilkan data, berupa relasi 
semantik di dalam BDK. Peneliti 
menggunakan bentuk penelitian kualitatif 
karena penelitian menghasilkan data, 
berupa kutipan-kutipan dalam BDK. 
Sugiyono (2016:13-15) berpendapat 
metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat postpositivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) di mana peneliti adalah 
sebagai instrument kunci, pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara 
purposive dan snowbaal, teknik 
pengumpulan dengan trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari 
pada generalisasi.  
Lofland (dalam Moleong, 
2007:157) menyatakan sumber data 
utama dalam penelitian dalam penelitian 
kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti 
dokumen dan lain-lain. Adapun sumber 
data dalam penelitian ini adalah sumber 
data dari sumber subjek dari tempat 
mana data bisa didapatkan. Sumber data 
penelitian ini, yaitu bahasa Dayak 
Kanayatn yang dituturkan oleh 
masyarakat Dayak Kanayatn, yang 
diwakili oleh informan. Penutur asli 
Bahasa Dayak Kanayatn yang bertempat 
tinggal di Desa Pahauman Kecamatan 
Sengah Temila Kabupaten Landak.  
Data merupakan bahan jadi 
penelitian bukan bahan mentah 
penelitian. Data adalah semua informan 
atau bahan yang disediakan alam (dalam 
arti luas) yang harus dicari dan 
disediakan dengan sengaja oleh peneliti 
yang sesuai dengan permasalahan yang 
diteliti (Sudaryanto, 2015:3). Data dari 
penelitian ini adalah kata-kata yang 
berhubungan dengan mengandung relasi 
semantik seperti; sinonim (persamaan 
kata), polisemi (makna lebih dari satu), 
hiponim (makna khusus), antonim 
(lawan kata), homonim (kata yang sama 
tapi berbeda maknanya). 
Sugiyono (2016:308) teknik 
pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling utama dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian 
adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, 
maka peneliti tidak akan mendapatkan 
data yang memenuhi standar data yang 
ditetapkan. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
sebagai berikut. 1) Teknik simak, Teknik 
penyediaan data ini diberi nama teknik 
simak karena cara yang digunakan untuk 
memperoleh data dilakukan dengan 
menyimak penggunaan bahasa. Istilah 
menyimak di sini tidak hanya berkaitan 
dengan penggunaan bahasa secara lisan, 
tetapi juga penggunaan bahasa secara 
tertulis. Teknik ini hanya memiliki 
teknik dasar yang berwujud teknik sadap. 
Teknik sadap disebut sebagai teknik 
dasar dalam metode simak karena pada 
hakikatnya penyimakan diwujudkan 
dengan penyadapan (Mahsun, 2013:92). 
2) Teknik cakap, teknik ini disebut 
teknik cakap karena memang data 
diperoleh dengan melakukan percakapan 
antara peneliti dengan penutur bahasa 
selaku sumber data (informan). Adanya 
percakapan antara peneliti dengan 
informan mengandung arti adanya 
kontak langsung antar mereka, baik 
secara langsung maupun secara tidak 
langsung. Kegiatan memancing bicara itu 
dilakukan pertama-tama dengan 
percakapan langsung, tatap muka, atau 
bersemuka; jadi, lisan. 3) Teknik studi 
dokumenter, menurut nawawi 
(2015:101) menyatakan teknik studi 
dokumenter ini adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan 
dengan katagorisasi dan klasifikasi 
bahan-bahan tertulis yang berhubungan 
dengan masalah penelitian, baik dari 
sumber dokumen maupun buku-buku, 
koran, majalah dan lain-lain. 
Alat-alat yang dugunakan dalam 
penelitian ini seperti: kamera, perekam 
suara, buku catatan, handycam, daftar 
pertanyaan/daftar kata. Penelitian ini 
peneliti sebagai instrumen kunci yaitu 
sebagai perencana, pelaksanaan, 
penganalisis, dan pelapor hasil 
penelitian. 
Menguji keabsahan data ini 
dilakukan untuk memastikan kebenaran 
dan keakuratan data yang didapatkan. 
Pengujian ini dilakukan dengan tiga cara, 
yaitu ketekunan atau keajegan 
pengamatan, pemeriksaan sejawat 
melalui diskusi, dan triangulasi. 
Sugiyono (2016:333) teknik analisis 
data yang digunakan sudah jelas, yaitu 
diarahkan untuk menjawab rumusan 
masalah atau menguji hipotesis yang 
telah dirumuskan dalam proposal. 
Karena datanya kuantitatif, maka teknik 
analisis data menggunakan metode 
statistik yang sudah tersedia. 
Berdasarkan hal tersebut dapat 
dikemukakan di sini bahwa, analisis data 
adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan mengorganisasikan 
data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang 
lain. Sebelum melakukan teknik analisis 
data di dalam penelitian ini dilakukan 
kegiatan sebagai berikut. 1) Transkripsi, 
2) Penerjemahan, 3) Klasifikasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis data dalam penelitian ini 
yaitu analisis 1) relasi antar bentuk dan 
makna yang melibatkan sinonim dan 
polisemi; 2) antara dua makna yang 
melibatkan hiponim dan antonim; dan 3) 




1. Analisis Relasi Antara Bentuk dan 
Makna yang Melibatkan Sinonim dan 
Polisemi. 
1.1 Sinonim yang total dan komplet 
Sinonim total merupakan kedua 
kata yang dapat bertukar atau yang bisa 
saling menggantikan dalam semua 
konteks. Sedangkan sinonim komplet 
merupakan sinonim yang kedua kata 
tersebut memiliki makna kognitif 
(berhubungan dengan pemikiran atau 
penelaran) dan makna emotif 
(berhubungan dengan perasaan).  
Ciri-ciri dari sinonim yang total dan 
komplet adalah: 1) Kedua kata memiliki 
makna yang sama namun memiliki 
bentuk yang berbeda. 2) Memiliki makna 
kognitif (pemikiran atau penalaran) dan 
makna emotif (perasaan) yang sama 
tetapi kedua kata tersebut dapat 
ditukarkan dalam konteks kalimat yang 
sama karena memiliki makna yang sama. 
Tabel 1. Kata-Kata yang Termasuk Sinonim yang Total dan Komplet Dalam BDK 
 




1. [pir] (11DP2) [piatn] (I1DP2) piring 
2. [kasarian] (I1DP20) [kapancahatn] (I1DP20) sering 
3. [mama] (I1DP29) [uwɛ] (I1DP29) ibu 
Berikut analisis sinonim yang total dan 
komplet dalam kalimat. 
-Kata [pir] (11DP2) ‘piring’ dan 
[piatn] (11DP2) ‘piring’. 
Kata [pir] dan [piatn] dalam 
BDK adalah kata-kata yang bersinonim 
total dan komplet karena kedua kata ini 
memiliki makna kognitif (berhubungan 
dengan pemikiran atau penalaran) dan 
makna emotif (berhubungan dengan 
perasaan) yang sama dalam 
penggunaannya dan dapat ditukar dalam 
semua konteks. 
Contoh: 
(a) [pir koa batl ədo‘ sidi]. 
(b) [piatn koa batl ədo‘ sidi]. 
‘Piring itu sangat bagus sekali.’ 
Kata [pir] dan [piatn] sama-
sama mempunyai makna piring (wadah 
berbentuk bundar pipih dan sedikit 
cekung atau ceper, terbuat dari porselen, 
seng, plastik dan tempat meletakkan nasi 
yang hendak dimakan atau tempat lauk-
pauk) sudah jelas kedua kata tersebut 
bisa digunakan dalam semua konteks. 
1.2 Sinonim yang tidak total tetapi 
komplet 
Sinonim yang tidak total tetapi 
komplet adalah sinonim yang kedua kata 
tersebut memiliki makna kognitif 
(pemikiran atau penalaran) dan makna 
emotif (perasaan) yang sama tetapi kedua 
kata tersebut tidak dapat bertukar dalam 
semua konteks. 
Ciri-ciri sinonim yang tidak total tetapi 
komplet adalah: 1) Kedua kata memiliki 
makna yang sama namun memiliki 
bentuk yang berbeda. 2) Memiliki makna 
kognitif (pemikiran atau penalaran) dan 
makna emotif (perasaan) yang sama 
tetapi kedua kata tidak ditukarkan dalam 
konteks kalimat yang sama karena 
makna tersebut akan berbeda tergantung 






Tabel 2. Kata-Kata yang Termasuk Sinonim yang Tidak Total Tetapi Komplet 
Dalam BDK 




1. [muha] (I1DP6) [rupa] (I1DP6) wajah 
2. [cəga] (I2DG28) [ɛdo‘] (I2DG28) cantik 
3. [pis] (I2DG34) [ladi] (I2DG34) pisau 
Berikut analisis sinonim yang tidak total 
tetapi komplet dalam kalimat. 
-Kata [muha] (I1DP6) ‘wajah’ dan 
[rupa] (I1DP6) ‘wajah’. 
Kata [muha] dan [rupa] dalam 
BDK adalah kata-kata yang bersinonim 
tidak total tetapi komplet karena kedua 
kata ini memiliki makna kognitif 
(berhubungan dengan pemikiran atau 
penalaran) dan makna emotif 
(berhubungan dengan perasaan) yang 
sama tetapi tidak dapat bertukar dalam 
semua konteks. 
Contoh: 
(a) [tap ari na bini koa nələ 
muhanya ka’kaca]. 
‘Tiap hari perempuan itu melihat 
wajahnya dikaca.’ 
(b) [rupa kamuda koa batl mirp 
man wɛka]. 
‘wajah anak itu sangat mirip 
dengan ibunya.’ 
Kata [muha] tidak bisa ditukar 
dengan kata [rupa] begitu juga 
sebaliknya kata [rupa] tidak bisa ditukar 
dengan kata [muha]. Kata [muha] dan 
[rupa] sama-sama mempunyai makna 
wajah (bagian depan dari kepala atau 
yang tampak terlebih dulu) sudah jelas 
bahwa kedua kata tersebut tidak dapat 
ditukar dalam konteks kalimat yang 
sama. 
1.3 Sinonim yang total tetapi tidak 
komplet 
Sinonim yang total tetapi tidak 
komplet adalah sinonim yang tidak 
memiliki makna kognitif (pemikiran atau 
penalaran) dan makna emotif (perasaan) 
yang sama tetapi kedua kata tersebut 
dapat bertukar dalam semua konteks. 
Ciri-ciri sinonim yang total tetapi tidak 
komplet adalah: 1) Kedua kata memiliki 
makna yang sama namun memiliki 
bentuk yang berbeda. 2) Tidak memiliki 
makna kognitif (pemikiran atau 
penalaran) dan makna emotif (perasaan) 
yang sama tetapi dapat bertukar dalam 
semua konteks namun pemakaiannya 
tergantung niai rasa suatu konteks yang 
dipakai. 
 
Tabel 3. Kata-Kata yang Termasuk Sinonim Total Tetapi Tidak Komplet Dalam 
BDK 
 




1. [ngal] (I1DP1) [mati], [pulak] (I1DP1) meninggal 
2. [babnt] (I1DP22) [haml] (I1DP22) hamil 
3. [karɛkɛ] (I2DG35) [karɛmpɛ] (I2DG35) kurus 
Berikut analisis sinonim yang total tetapi 
tidak komplet. 
-Kata [ngal] (I1DP1) ‘meninggal’ dan 
[mati], [pulak] (I1DP1) ‘meninggal’. 
Kata [ngal], [mati], [pulak] 
dalam BDK adalah kata-kata yang 
bersinonim total tetapi tidak komplet 
karena kata [ngal], [mati], [pulak] 
tidak memiliki makna kognitif 
(berhubungan dengan pemikiran atau 
penalaran) dan makna emotif 
(berhubungan dengan perasaan) yang 
sama tetapi dapat bertukar dalam 
konteks. 
Contoh: 
(a) [urak koa udah nnggal dunia]. 
‘Orang itu sudah meninggal dunia.’ 
(b) [satiap mahl idp ka’ dunia niatn 
pasti mati]. 
‘Setiap mahluk hidup di dunia ini 
pasti meninggal.’ 
(c) [enɛ dah pulak lima tahn na 
lalu]. 
‘Nenek telah meninggal lima tahun 
yang lalu.’ 
Kata [nnggal, mati, dan pulak] 
sama artinya dengan makna meninggal 
(mahluk hidup yang sudah tidak bernafas 
lagi atau nyawanya sudah tidak ada lagi). 
Kata [nnggal dan pulak] bermakna 
meninggal namun nilai rasanya sopan 
jika diujarkan pada manusia, sedangkan 
kata [mati] bermakna meninggal namun 
nilai rasanya kurang sopan jika 
digunakan kepada manusia. 
1.4 Sinonim yang tidak total dan tidak 
komplet 
Sinonim yang tidak total dan tidak 
komplet adalah sinonim yang tidak 
memiliki makna kognitif (pemikiran atau 
penalaran) dan makna emotif (perasaan) 
yang sama dan tidak dapat bertukar 
dalam semua konteks. 
Ciri-ciri sinonim yang tidak total dan 
tidak komplet adalah: 1) Kedua kata 
memiliki makna yang sama namun 
memiliki bentuk yang berbeda. 2) Tidak 
memiliki makna kognitif (pemikiran atau 
penalaran) dan makna emotif (perasaan) 
yang sama dan tidak dapat bertukar 
dalam semua konteks karena memiliki 
suatu kata makna yang berbeda dalam 
konteks pemakaian kalimatnya, beda 
pemakaian konteksnya beda pula 
pemakaian katanya. 
 
Tabel 4. Kata-Kata yang Termasuk Sinonim yang Tidak Total dan Tidak Komplet 
Dalam BDK 




1. [nj] (I1DP12) [mikl] (I1DP12) membawa 
2. [balaki babini] (I2DG38) [paantɛn] (I2DG38) menikah 
3. [pap] (I2DG39) [bancah] (I2DG39) sawah 
Berikut analisis sinonim yang tidak total 
dan tidak komplet. 
-Kata [nj] (I1DP12) ‘membawa’ 
dan [mikl] (I1DP12) ‘membawa’. 
Kata [nj] dan [mikl] dalam 
BDK adalah kata-kata yang bersinonim 
tidak total dan tidak komplet. Kata 
[nj] dan [mikl] tidak memiliki 
makna kognitif (berhubungan dengan 
pemikiran atau penalaran) dan makna 
emotif (berhubungan dengan perasaan) 
yang sama dan tidak dapat saling 
bertukar dalam semua konteks. 
Contoh: 
(a) [wɛkku nj barang balanjaatn 
ampat dari pasar]. 
‘Ibuku membawa barang belanjaan 
waktu dari pasar.’ 
(b) [apakku kuat mikl padi na 
barat]. 
‘Ayahku kuat membawa padi yang 
berat.’ 
Kata [nj] dan [mikl] dalam 
BDK sama-sama mempunyai makna 
membawa (memegang atau mengangkat 
sesuatu sambil berjalan atau bergerak 
dari satu tempat ke tempat lain). Kata 
[nj] pada kalimat (a) bermakna 
membawa sesuatu dengan posisi tangan 
ke bawah dan tidak terlalu erat 
memegangnya, sedangkan kata [mikl] 
pada kalimat (b) bermakna membawa 
barang beban yang digandar dibawa 
dengan pikulan yang ditaruh di atas 
bahu. 
 
1.5 Polisemi dalam Bahasa Dayak 
Kanayatn 
Polisemi adalah hubungan satu 
bentuk kata mempunyai beberapa makna 
yang berbeda-beda atau lebih dari satu, 
tetapi masih dalam satu ruang lingkup 
arti. Makna polisemi ini berasal dari kata 
yang sama, namun masih ada hubungan 
dan kaitannya antara makna-makna kata 
yang berlainan tersebut. 
Ciri-ciri polisemi adalah: 1) Berasal dari 
satu bentuk kata. 2) Ada hubungan 
makna yang berbeda-beda namun masih 
dalam satu ruang lingkup arti. 3) 
Digunakan secara konotatif (makna 
kiasan atau makna tambahan) kecuali 
kata induknya. 
 












a) [na darah] 
b) [na kalas] 
c) [na pakat] 
d) [na haji] 
e) [na band] 
f) [na palaminan] 
g) [na daun]  
(I3DP52) 
naik a) naik darah 
b) naik kelas 
c) naik pangkat 
d) naik haji 
e) naik banding 
f) naik pelaminan 




b) [kapala desa] 
c) [kapala kaluarga] 
d) [kapala din] 
e) [kapala batu] 
f) [kapala adat] 
g) [kapala tukl] 
h) [kapala surat] 
i) [kapala nagara] 
j) [kapala sikolah] 
(I3DP53) 
kepala a) kepala 
b) kepala desa 
c) kepala rumah 
tangga 
d) kepala dingin 
e) kepala batu 
f) kepala adat 
g) kepala tukul 
h) kepala surat 
i) kepala negara 
j) kepala sekolah 
Berikut analisis polisemi dalam kalimat. 
-Kata [na] (I3DP52) ‘naik’. 
Kata [na] dalam BDK adalah 
polisemi karena satu kata memiliki 
makna yang berbeda, tetapi makna-
makna tersebut saling berhubungan. 
Contoh: 
(a) [tabiatu muat aku na darah]. 
‘Tingkah lakumu membuat aku naik 
darah.’ 
Pada kalimat tersebut kata [na 
darah] bermakna menjadi marah 
dan emosi. 
(b) [adkku na kalas man namu 
parkat satu]. 
‘Adikku naik kelas dan 
mendapatkan peringkat satu.’ 
Pada kalimat tersebut kata [naik 
kelas] bermakna kelas dari kelas yang 
lebih rendah ke kelas yang lebih tinggi 
(sesuai dengan urutan angka) setelah 
memenuhi persyaratan nilai yg 
ditentukan. 
 
2. Analisis Relasi Antara Dua Makna 
yang Melibatkan Hiponim dan  
Antonim. 
2.1 Hiponim Bahasa Dayak Kanayatn 
Hiponim adalah hubungan antara 
makna yang lebih kecil (khusus) dengan 
makna yang lebih besar atau lebih luas 
(umum) yang terrangkum dalam satu 
kelompok makna tertentu. 
Ciri-ciri hiponim adalah: 1) Anggota-
anggota dalam satu kelompok makna 
tertentu. 2) Kata yang memiliki makna 
lebih spesifik (khusus) dari makna umum 
(hipernim). 














[am], [lalat], [kecoa], 
[samt] (I4DG72) 




[wɛ kokt], [pantoj], 
[taah], [mans], [koɛk] 
(I4DG87) 






[sisr], [kaca], [pupr], 
[gncu] (I4DG91) 
alat dandan sisir, kaca, bedak, 
lipstik. 
Berikut analisis hiponim dalam kalimat. 
-Kata [am] (I4DG72), [lalat] 
(I4DG72), [kecoa] (I4DG72), [samt] 
(I4DG72) berhiponim dengan kata 
[saraga] (I4DG72). 
Kata [saraga] dalam BDK 
mencakup [am], [lalat], [kecoa], 
[samt] dan lain-lain, karena kata 
[saraga] berarti hipernim (secara 
umum) sedangkan kata [am], [lalat], 
[kecoa] dan [samt] berarti hiponim 
(secara khusus). 
Contoh: 
[ke’ dah malam pasti maa saraga 
bakalaratn ka’ dalam rumah]. 
‘Kalau sudah malam pasti banyak 
serangga berkeliaran di dalam rumah.’ 
Dalam kalimat ‘Ke’ dah malam 
pasti maak [saraga] bakaliaratn ka’ 
dalam rumah’ terdapat pengertian jenis-
jenis [saraga] misalnya [am], 
[lalat], [kecoa] dan [samt]. 
2.2 Antonim Kembar 
Antonim kembar adalah antonim 
yang melibatkan pertentangan antara dua 
kata. Ciri-ciri oposisi kembar adalah: 1) 
Kedua kata memiliki makna yang 
berlawanan atau bertentangan satu sama 
lain. 2) Kedua kata tidak dapat saling 
ditukarkan dalam konteks kalimat yang 
sama. 3) Adanya suatu penyangkalan 
terhadap salah-satunya. 4) Penegasan 
terhadap pasangannya. 
Tabel 7. Kata-Kata yang Termasuk Antonim Kembar Dalam BDK 






1. [mati] (I5DP92) [idp] (I5DP92) mati hidup 
2. [tuha] (I5DP96) [muda] (I5DP96) tua muda 
3. [makatn] (I5DP123) [oc] (I5DP123) makan minum 
Berikut analisis antonim kembar dalam 
kalimat. 
-Kata [mati] (I5DP92) ‘mati’ berantonim 
kembar dengan kata [idp] (I5DP92) 
‘hidup’. 
Kata [mati] dalam BDK adalah 
pasangan antonim dari kata [idp]. 
Penyangkalan terhadap kata [mati] 
adalah penegasan terhadap kata [idp]. 
Bila dikatakan [mati] berarti mahluk 
hidup yang sudah tidak bernapas lagi 
atau sudah hilang nyawanya, sebaliknya 
jika dikatakan [idp] berarti mahluk 
hidup yang masih bisa bernapas, 
bergerak, dan bekerja sebagaimana 
mestinya, sebaliknya jika  
Contoh: 
(a) [uck koa mati kana tabra dioto]. 
‘Kucing itu mati ditabrak mobil.’ 
(b)  [idp ka’ kampk labh tana 
daripada ka’ kota aya]. 
‘Hidup di kampung lebih tenang 
daripada di kota besar.’ 
(c) 2. 3 Antonim majemuk 
Antonim majemuk adalah antonim 
yang melibatkan pertentangan antara 
banyak kata. Antonim ini bertalian 
terutama dengan anggota-anggota 
(antonim) dari satu jenis kelas, seperti 
jenis tumbuhan, jenis hewan, jenis 
logam, atau jenis warna, dan sebagainya.  
Ciri-ciri oposisi majemuk adalah: 1) 
Adanya pertentangan makna yang 
melibatkan banyak pertentangan kata 
atau antara banyak kata. 2) Bertalian 
dengan anggota-anggota dari satu jenis 
kelas, contohnya jenis hewan, jenis 
warna, dan jenis tumbuhan. 3) Adanya 
penyangkalan. 4) Penegasan terhadap 
pasangannya. 
Tabel 8. Kata-Kata yang Termasuk Antonim Majemuk Dalam BDK. 






1. [asam] (I5DP111) [pat], [mansɛ], 
[pada] (I5DP111) 
asam pahit, manis, 
asin. 
2. [alapm] (I5DP119) [taah ari], 
[gumare], [malam] 
(I5DP119) 
pagi siang, sore, 
malam. 
3. [puth] (I6DG154) [calah], [p], [ijo], 
[kun] (I6DG154) 
putih merah, ping, 
hijau, kuning. 
Berikut analisis antonim majemuk dalam 
kalimat. 
-Kata [asam] (I5DP111) ‘asam’ 
berantonim majemuk dengan kata [pat], 
[mansɛ] dan [pada] (I5DP111) ‘pahit, 
manis, asin’. 
Kata [asam] dalam BDK adalah 
pasangan antonim dari kata [pat], 
[mansɛ] dan [pada]. Penyangkalan 
terhadap kata [asam] berarti penegasan 
terhadap kata [pat], [mansɛ] dan 
[pada], sebaliknya jika penyangkalan 
terhadap kata [pat], [mansɛ] dan 
[pada] penegasan terhadap kata [asam]. 
Contoh: 
(a) [maga muda batl miah asam]. 
‘Mangga muda itu sangat asam.’ 
(b) [obat niatn batl miah pat]. 
‘Obat ini sangat pahit.’ 
2.4 Antonim hirarkis 
Antonim hirarkial adalah 
pertentangan yang terjadi antara kata-
kata yang maknanya berada dalam posisi 
bertingkat. Jenis antonim ini sebenarnya 
hampir sama dengan antonim majemuk, 
tetapi di sini terdapat kriteria tambahan, 
yakni tingkat.  
Ciri-ciri oposisi hirarkis adalah: 1) 
Adanya suatu penyangkalan terhadap 
salah satunya. 2) Penegasan terhadap 
pasangannya. 3) Pertentangan yang 
terjadi antara kata-kata yang maknanya 
berada dalam posisi bertingkat. 
Tabel 9. Kata-Kata yang Termasuk Antonim Hirarkis Dalam BDK 










senin selasa, rabu, 
kamis, jumat, 
sabtu, minggu. 
2. [kampk] (I5DP113) [kota] (I5DP113) kampung kota 
3. [kilogram] (I5DP114) [ns], [tn], 
[kuntal] (I5DP114) 
kilogram ons, ton, kuintal. 
Berikut analisis antonim hirarkis dalam 
kalimat. 
-Kata [senn] (I5DP112) ‘senin’ 
berantonim hirarkis dengan kata [salasa], 
[rabu], [kams], [jm‘at], [sabtu], 
[mgu] (I5DP112) ‘selasa, rabu, kamis, 
jumat, sabtu, minggu’. 
[senn], [salasa], [rabu], [kams], 
[jm‘at], [sabtu], [mgu] adalah nama-
nama hari dalam BDK. Penegasan 
terhadap hari [senn] berarti 
penyangkalan terhadap hari [salasa], 
[rabu], [kams], [jm‘at], [sabtu], 
[mgu]. Penyangkalan terhadap hari 
[senn] berarti penegasan terhadap hari-
hari lainnya. 
Contoh: 
(a) [satap ari senn sikolah alakatn 
upacara bandəra]. 
‘Setiap hari senin sekolah 
melakukan upacara bendera.’ 
(b)  [salasa nae pakku atak ka’ 
pntiana]. 
‘Selasa nanti ayahku akan datang di 
Pontianak.’ 
 
3. Analisis Relasi Antara Bentuk yang 
Melibatkan Homonim. 
Homonim adalah kata yang sama 
bunyi dan bentuknya, tetapi mengandung 
makna yang berbeda. 
Ciri-ciri homonim adalah: 1) Penulisan 
dan pelafalannya sama. 2) Maknanya 
berbeda.
Tabel 10. Kata-Kata yang Termasuk Homonim Dalam BDK 
NO Kosakata 
dalam BDK 
Makna I Makna II 
1. [balatn] 
(I7DP169) 
Melakukan perdukunan yang 
tujuannya meminta 
kesembuhan pada Jubata. 
Memperoleh sesuatu melalui 
pembayaran dengan duit. 
2. [sadapa] 
(I7DP170) 
Ungkapan pada masak jika 
rasanya enak. 
Mengukur menggunakan tangan. 
3. [sagə] 
(I7DP171) 
Kata “kalau” dalam bahasa 
Dayak. 
Sebutan untuk nasi yang belum 
masak. 
Berikut analisis homonim dalam kalimat. 
-Kata [balatn] (I7DP169) ‘Upacara 
pengobatan dalam dayak Kanayatn’ dan 
kata [balatn] (I7DP169) ‘Mendapatkan 
sesuatu dengan uang’. 
Kata [balatn] adalah homonim 
karena kata [balatn] memiliki makna 
ganda, ada [balatn] I dan [balatn] II. 
Kedua kata tersebut memiliki ejaan atau 
lafal dan tulisan yang sama namun 
memiliki makna yang berbeda. [balatn] 
I bermakna melakukan perdukunan yang 
tujuannya meminta kesembuhan pada 
Jubata, sedangkan [balatn] II bermakna 
memperoleh sesuatu melalui pembayaran 
dengan duit. Penggunaan kata tersebut 
dapat dilihat dalam kalimat berikut. 
Contoh: 
(a) [da urak tuhaa alakatn 
balatn nt naka]. 
‘Orang tuanya melakukan upacara 
pengobatan untuk anaknya.’ 
(b) [dkku minta baliatn koɛh 
kasukaana]. 
‘Adikku meminta belikan kue 
kesukaannya.’ 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data 
pada bab IV dapat disimpulkan bahwa 
pada BDK terdapat bermacam-macam 
relasi semantik yang terdapat pada kata, 
yaitu: 1) relasi antar bentuk dan makna 
yang melibatkan sinonim dan polisemi. 
Pertama terdapat empat jenis sinonim 
dalam BDK, yaitu sinonim yang total 
dan komplet, sinonim yang tidak total 
tetapi komplet, sinonim total tetapi tidak 
komplet, dan sinonim yang tidak total 
dan tidak komplet. Kedua pada BDK 
terdapat polisemi, yaitu bentuk yang 
sama memiliki lebih dari satu makna. 
Demikian pula 2) relasi antar dua 
makna yang melibatkan hiponim dan 
antonim. Pertama hiponim, yaitu 
cakupan-cakupan makna dalam sebuah 
makna yang lain. Kedua terdapat tiga 
jenis antonim dalam BDK, yaitu antonim 
kembar, antonim majemuk, dan antonim 
hirarkis. 3) Relasi antar dua bentuk yang 
melibatkan homonim. Pada BDK 
terdapat homonim, yaitu satu bentuk 
mengacu kepada dua referen yang 
berlainan. 
Saran 
Sehubungan dengan usaha 
pelestarian dan pendokumentasian 
bahasa daerah sebagai khazanah 
kebudayaan bangsa yang ada di 
nusantara serta untuk memperkaya 
bahasa. Berdasarkan simpulan, penelitian 
ini ada beberapa saran yang disampaikan 
peneliti dalam kesempatan ini. A) Relasi 
untuk membedakan semantik kata yang 
melibatkan sinonim, terdiri dari empat 
macam, yaitu sinonim yang total dan 
komplet, sinonim yang tidak total tetapi 
komplet, sinonim total tetapi tidak 
komplet, dan sinonim yang tidak total 
dan tidak komplet. Maka peneliti mula-
mula mengalami kesulitan karena antara 
sinonim yang satu dengan yang lain 
sangat tipis perbedaannya sementara 
informan ada yang setuju dan ada juga 
yang tidak setuju sehingga diperlukan 
tambahan informan untuk mencapai jalan 
keluar. Demikian pula dalam hal 
menganalisis antonim juga mengalami 
kesulitan antara yang satu dengan yang 
lain sangat tipis perbedaannya. Sehingga 
juga perlunya tambahan informan untuk 
mencapai jalan keluar masalah tersebut. 
B) Penelitian dibidang semantik dengan 
dilakukan penelitian semantik kata dalam 
BDK sudah terbuka jalan untuk 
dibuatnya kamus mengenai BDK, seperti 
kamus sinonim, polisemi, hiponim, 
antonim, dan homonim dalam BDK. 
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